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Abstrak

Tujuan yang diharapkan adalah untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan tugas mendidik guru pendidikan
agama Kristen terhadap karakter siswa. Metode yang digunakan adalah Pendekatan kuantitatif. Sedangkan
teknik analisis yang digunakan yaitu dengan menggunakan teknik analisis regresi linear. Maka hasil yang
diperoleh adalah Ada pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan tugas mendidik guru Pendidikan Agama
Kristen terhadap karakter siswa. Sedangkan berdasarkan pedoman korelasi untuk memberikan interpretasi
maka hasil uji hipotesis tersebut dikategorikan pada interpretasi yang sangat kuat karena 0,860>0,05 dengan
besar pengaruh 0,740 atau 74,0%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tugas mendidik guru pak
sangat kuat terhadap pembentukan karakter siswa.

Kata kunci: Tugas, Mendidik, Guru, Karakter, Siswa.

Abstract

The expected goal is to determine the effect of carrying out the task of educating Christian religious education
teachers on the character of students. The method used is a quantitative approach. While the analysis
technique used is by using linear regression analysis techniques.So the results obtained are that there is a
significant effect between the implementation of the task of educating Christian Religious Education teachers
on the character of students. Meanwhile, based on the correlation guidelines to provide interpretation, the
results of the hypothesis test are categorized as very strong interpretations because 0.860>0.05 with a large
influence of 0.740 or 74.0%. So it can be concluded that the implementation of the task of educating the teacher
is very strong on the formation of student character.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina keperibadiannya sesuai dengan
nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa
(Suryadi, 2017).

Guru Pendidikan Agama Kristen mempunyai tanggung jawab yang bertujuan membantu peserta didik
berkembang untuk memasuki persekutuan iman dengan Tuhan Yesus sehingga menjadi pribadi yang
bertanggung jawab baik kepada Allah maupun kepada manusia (Zega, 2021). Oleh sebab itu, menjadi guru
Pendidikan Agama Kristen, selain memiliki kecakapan atau kompetensi juga dituntut untuk memiliki kinerja
kerja yang baik. Sebab tugas yang diembannya bukan hanya pekerjaan yang membutuhkan profesionalisme
semata, namun juga berkaitan erat dengan pertanggung jawabannya sebagai mitra Allah dalam mewujudkan
visi-Nya bagi peserta didik. Dengan demikian guru Pendidikan Agama Kristen haruslah memiliki kualifikasi
yang mendasar dalam dirinya mengenai profesi yang dimiliki sebagai seorang pendidik, dan juga mampu
mengkualifikasikan dirinya sendiri untuk meraih standar keguruan yang ia miliki, serta memiliki kualifikasi
rohani sebagai bentuk tanggung jawab untuk memperkenalkan Tuhan Yesus sebagai juru selamat kepada
peserta didik. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Kristen haruslah memiliki kinerja kerja yang baik
(Andrianti, 2018).

Kinerja kerja yang baik merupakan suatu tugas dari seorang guru Pendidikan Agama Kristen yang
harus dilakukan secara penuh. Dengan demikian tugas dari seorang guru Pendidikan Agama Kristen salah
satunya adalah mendidik, karena mendidik adalah memelihara dan memberi latihan mengenai akhlak atau
karakter dan kecerdasan pikiran (Purwoto et al., 2020).

Pendidikan akan ditemukan banyak karakter dari setiap orang. Karakter merupakan sebuah sifat atau
moral dan akhlak budi pekerti yang dimiliki oleh setiap orang manusia. Karakter-karakter yang dimiliki oleh
setiap orang sangat berbeda-beda, sehingga hal tersebutlah yang mengakibatkan perbedaan seorang dengan
yang lain. Karakter-karakter yang berbeda dipengaruhi oleh berbagai faktor sehingga karakter pun dapat
berdampak positif dan negatif. Karakter adalah gabungan yang samar-samar antara sikap, perilaku bawaan
dan kemampuan yang membangun pribadi seseorang (Purba et al., 2020).

Oleh karena itu, pendidikan karakter merupakan suatu hal yang sangat penting dalam sebuah proses
pembelajaran terutama sebagai seorang guru Pendidikan Agama Kristen. (Simanjuntak et al., 2021)
Pendidikan karakter merupakan sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan
dalam keperibadian seseorang sehingga menjadi satu dalam kehidupan orang itu. Dengan demikian maka
peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik
dalam proses mendidik anak-anak untuk dapat menciptakan karakter yang positif yang sesuai dengan nilai-
nilai yang telah ada dalam suatu lingkungan (Simanjuntak, 2018).

Pendidikan karakter merupakan suatu hal yang sangat penting. Namun pada kenyataannya, hal tersebut
belum tercapai secara maksimal. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya kenakalan siswa sebagai peserta
didik yang masih sangat banyak ditemukan. Kenakalan siswa atau peserta didik adalah kelainan tingkah laku
atau karakter yang bersifat antisosial, melanggar norma sosial, agama serta ketentuan hukum dan tidak
menurut semua aturan yang berlaku. Kenakalan siswa di era modern ini sudah melebihi batas yang
sewajarnya, banyak anak yang sudah mengenal rokok, narkoba, free sex, dan terlibat dalam tindakan kriminal
lainnya (Sya’bani, 2018).

Pada kenyataannya banyak siswa yang masih memiliki karakter yang tidak sesuai dengan nilai dan
norma, hal ini dapat dilihat dengan adanya kenakalan siswa yang masih banyak terjadi dan memiliki level
yang sangat tinggi. Kenakalan tersebut merupakan sebuah kenyataan bahwa masih banyak siswa yang
memiliki karakter-karakter yang tidak sesuai dengan norma dan nilai (Lumi, 2020). Hal ini terlihat pada
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proses jam pelajaran Pendidikan Agama Kristen, ada yang tidak menghargai guru, pergi meninggalkan kelas
ketika guru masuk jam pelajaran, disiplin siswa kurang terarah. Ada juga siswa yang tidak menghormati guru
dengan menyambung pembicaraan guru tanpa diberikan kesempatan, dan banyak siswa melakukan hal seperti
tidak mengerjakan tugas, bahkan banyak yang masih terlambat datang ke sekolah, malas belajar, bolos pada
saat masih jam sekolah, merokok di sekolah dan masih banyak kenakalan-kenakalan yang terjadi. Oleh karena
itu, dengan adanya berbagai penyimpangan seperti ini pada siswa maka guru Pendidikan Agama Kristen perlu
untuk berperan penting dalam mengatasi penyimpangan-penyimpangan tersebut. Karena guru Pendidikan
Agama Kristen bukan hanya melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai seorang pengajar di dalam kelas
tetapi juga banyak fungsi dan tugas yang perlu untuk dilaksanakan dan memberikan dampak yang besar bagi
pembentukan karakter siswa salah satunya adalah mendidik siswa (Tafonao, 2021).

Berdasarkan konsep di atas, maka ada beberapa penelitian terdahulu yang dapat menjelaskan tentang
peranan guru Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan karakter siswa, yakni menurut (Telaumbanua,
2018), mengatakan bahwa Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki tugas yang sangat kompleks dan
terpadu. Sebagai wujud nyata peranan guru Pendidikan Agama Kristen tersebut harus melaksanakan tugasnya
dengan baik dan bertanggungjawab dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sempurna. Salah satu tujuan
Pendidikan Agama Kristen adalah siswa memiliki karakter yang baik seperti Tuhan Yesus Kristus (Aruan et
al., 2021). Sebab peran Guru Pendidikan Agama Kristen sangat berpengaruh terhadap pembentuk karakter
siswa. Bahkan Alkitab memberikan keterangan bahwa Yesus memberikan wewenang kepada para rasul, para
nabi, para pengajar, para gembala dan para penginjil untuk mengajar dan membentuk karakter jemaat (siswa)
menjadi dewasa dan sempurna (Efesus 4:11-16).

Sebab itu, guru Pendidikan Agama Kristen perlu: 1) menjaga kekudusan hidupnya sebagai mitra Allah
dalam membina, membimbing para muridnya menjadi murid yang berkarakter seperti Dia; 2) menyadari
bahwa dirinya adalah hamba Tuhan, tugas mengajar merupakan panggilan Allah yang harus dikerjakan
dengan sungguh-sungguh. Guru Pendidikan Agama Kristen harus mempersiapkan dirinya sebaik mungkin
sebelum mengajar; 3) Guru Pendidikan Agama Kristen harus menjadi teladan bagi siswa serta bersahabat
dengan siswa sebagai bagian dari pembentukan karakter siswa (Abdi, 2020).

Demikian maraknya kenakalan siswa yang masih sangat banyak terjadi dapat diatasi dengan adanya
tanggung jawab dari seorang guru Pendidikan Agama Kristen dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Guru
Pendidikan Agama Kristen merupakan salah satu profesi yang sangat memiliki pengaruh besar dalam proses
pembentukan karakter siswa yang dilakukan terutama di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, sebagai seorang
guru Pendidikan Agama Kristen perlu untuk menanamkan pembentukan karakter sebagai kewajiban yang
harus dilakukan (Agustin, 2020). Sebab Pendidikan Agama Kristen itu sendiri adalah sebuah Pendidikan
Agama Kristen yang harus diterapkan dalam pribadi seorang guru Pendidikan Agama Kristen dalam membina
dan mendidik siswa di lingkungan sekolah agar dapat memiliki karakter-karakter Kristiani. Dengan demikian
guru Pendidikan Agama Kristen bukan hanya melaksanakan tugasnya sebagai seorang pengajar tapi ada
banyak tugas mendidik yang perlu dilakukan dan memberikan pengaruh yang besar bagi karakter siswa.
Misalnya ketika ada siswa yang selalu membuat keonaran di dalam kelas pada saat jam pelajaran, maka guru
Pendidikan Agama Kristen tidak hanya menegurmya tapi perlu mendidiknya dengan cara memanggilnya
secara pribadi dan menasehatinya, sehingga dengan adanya perlakuan tersebut maka siswa akan perlahan
mulai sadar dan tidak membuat keonaran atau keributan.

Selanjutnya (Purba, 2019) mengatakatan bahwa guru kristen adalah salah satu seorang guru yang harus
memiliki karakter. Dimana seorang guru Kristen harus mampu menjadi teladan bagi semua orang khususnya
dalam lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat serta dalam lingkungan gereja. Dalam lingkungan sekolah
seorang guru Kristen harus memiliki karakter yang baik agar dapat menjadi contoh atau tiruan bagi sesama
guru dan siswa (Purba dkk., 2020).
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Sedangkan dalam penelitian ini peneliti lebih fokus pada tugas mengajar guru Pendidikan Agama
Kristen dalam membentuk pendidikan karakter.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian judul: “Pengaruh
pelaksanaan tugas mendidik guru Pendidikan Agama Kristen terhadap karakter siswa”. Tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui sejauh mana didikan guru Pendidikan Agama Kristen
terhadap pembentukan karakter siswa dalam pengembangan kepribadian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan penelitian regresi. Penelitian
regresi merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua
variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai tingkatan tertinggi dibandingkan dengan deskriptif dan
komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan dan mengontrol suatu gejala (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu
variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent) (Suliyanto & MM, 2017). Variabel bebas
(variabel X) dalam penelitian ini adalah tugas mendidik dari seorang guru Pendidikan Agama Kristen.
Sedangkan variabel terikatnya (variabel Y) adalah Karakter siswa. Dalam pemilihan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik Random Sampling (pemilihan secara acak) (Yusuf, 2016). Karena seluruh populasi
tidak dapat diteliti karena berbagai keterbatasan maka sampel yang diambil hanya 35 orang siswa dari
populasi tersebut. Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan studi
dokumentasi, sedangkan untuk teknik analisis datanya penulis menggunakan, uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis (Widagti & Ndun, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui “pengaruh tugas mendidik guru
Pendidikan Agama Kristen terhadap karakter siswa”. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat dan seberapa besar pengaruh dari sebab-
akibat tersebut yakni seberapa besar pengaruh pelaksanaan tugas mendidik guru Pendidikan Agama Kristen
terhadap karakter siswa.

Data yang terkumpul dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa
penyebaran angket terhadap responden yang telah ditentukan. Peneliti menggunakan sebanyak dua angket
untuk disebarkan yakni angket untuk variable X (Pernyataan berupa tugas mendidik guru Pendidikan Agama
Kristen) dan angket untuk variable Y (Pernyataan berupa karakter siswa). Kedua angket tersebut disebarkan
kepada 35 orang siswa sebagai responden untuk mengisi kuesioner yang diberikan oleh peneliti.

Analisis data hasil penelitian dan analisis hipotesis

Setelah data terkumpul diperlukannya adanya analisis data. Sebelum analisis data maka peneliti
menggunakan uji instrumen yang terdiri dari dua uji yaitu uji validitas dan uji realibilitas. Setelah uji
instrumen dilakukan maka peneliti melanjutkannya dengan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas, uji
linearitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis sebagai akhir untuk mengetahui apakan HO diterima atau ditolak.
Uji validitas

Uji validitas berbantuan SPSS 22 for windows. Validitas dari 35 responden didapat tabulasi data-data
dan terlampir. Pada uji validitas variable X (Tugas Mendidik Guru Pendidikan Agama Kristen) diberikan
kepada 35 responden.
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Berdasarkan hasil uji validitas pada variable X yaitu Tugas mendidik guru PAK maka disimpulkan
bahwa terdapat tiga pernyataan yang tidak valid dan 17 pernyataan yang valid karena nilai Rhitung>RTabel
(0,334).

Uji validitas berbantuan SPSS 22 for windows. Tabel kerja teknik validitas dari 35 responden didapat
tabulasi data-data dan terlampir. Pada uji validitas variable Y (Karakter Siswa) terdapat 40 pernyataan yang
diberikan kepada 35 responden.

Berdasarkan hasil uji validitas pada variable Y yaitu karakter siswa maka disimpulkan bahwa dari 40
pernyataan yang disiapkan oleh peneliti terdapat 11 pernyataan yang tidak valid dan 29 pernyataan yang valid
karena Rhitung™>Ravel (0.334).

Uji Realibilitas

Uji realibilitas dari hasil SPSS 22for windows. Adapun kriteria realibilitas instrumen dapat dibagi

menjadi 5 kelas yaitu:

Tabel 1. Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal

No Indeks Reliabilitas Klasifikasi

1 0,00-0,19 Reabilitas sangat rendah
2 0,20-0,39 Reabilitas rendah

3 0,40-0,59 Reabilitas sedang

4 0,60-0,79 Reabilitas tinggi

5 0,80-1,00 Reabilitas sangat tinggi

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,911. Hasil tersebut didapat dari 17 pernyataan yang diuji terhadap 35
responden.Berdasarkan hasil uji realibiltas variable X (Tugas mendidik guru PAK), maka dapat disimpulkan
bahwa dari 17 item yang diuji, semuanya dikatakan realibilitas karena nilai cronbach,s Alpha> r Tabel (0,60).
Hasil uji realibilitas variable Y (Karakter Siswa) diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,915. Hasil
tersebut didapat dari 29 pernyataan yang diuji terhadap 35 responden.Dari hasil uji realibiltas variable Y
(Karakter Siswa) maka dapat disimpulkan bahwa dari 29 item yang diuji, semuanya dikatakan realibilitas
karena nilai cronbach,s Alpha> r Tabel (0,60).

Uji Normalitas

Uji normalitas dideteksi dengan melihat penyebaran data(Titik) pada sumbu diagonal dari grafik.
Dengan dasar pengambilan keputusan yaitu:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Adapun uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Histogram
Dependent Variable: Karakter Siswo

Frequescy

Magression Standordized Residual
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Berdasarkan pada grafik histogram, residual data telah menunjukan kurva normal yang telah
membentuk lonceng sempurna. Namun, pada grafik normal P-P plot residual penyebaran data belum
mengikuti garis normal (garis lurus). Untuk lebih memastikan residual data telah mengikuti asumsi
normalitas, maka residual data diuji kembali dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov.

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 35
Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation 6.93340566
Most Extreme Differences Absolute 127
Positive .082
Negative -127
Test Statistic 127
Asymp. Sig. (2-tailed) .163°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan uji normalitas menggunakan metode kolmogorov smirnov maka nilai signifikansi 0,163>
0,05 dengan demikian data tersebut dapat disimpulkan bahwa berdistribusi normal.
Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan suatu uji analisis untuk mengetahui adanya hubungan antara variable X dan
variable Y. Dasar pengambilan keputusan dalam uji analisis ini yaitu:
1. Ho di terima jika nilai sig. Deviation from linearity < 0,05
2. Ho ditolak jika nilai sig. deviation linearity > 0.05

Tabel 3. Hasil uji Linearitas

Sumof  df Mean F Sig
squares square
Combined 5665.443 20 283.272 6.278 .001
Linearity 4662.691 1 4662.691 103.337 .000
Deviation From 1002.752 19 52.776 1.170 .389
Linearity

Berdasarkan hasil uji linearitas pada out put tabel diatas, diketahui nilai sig.deviation linearity sebesar
0,389. Karena nilai sig. 0,389.>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha yang diterima. Artinya
terdapat hubungan linear antara tugas mendidik guru Pendidikan Agama Kristen dan karakter siswa.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan suatu uji analisis untuk mengambil keputusan yang didasarkan dari analisi
data. Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis yaitu:

1. Jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Jika nilai sig. >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Correlations

TUGAS MENDIDIK Pearson Correlation 1 .860™"
GURU PAK Sig. (2-tailed) 000

N 35 35
KARAKTERSISWA Pearson Correlation .860™ 1

Sig. (2-tailed) .000

N 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 .860° 740 733 7.038
a. Predictors: (Constant), TUGAS MENDIDIK GURU
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 4662.691 1 4662.691 94.141 .000°
Residual 1634.452 33 49.529
Total 6297.143 34

a. Dependent Variable: KARAKTER SISWA
b. Predictors: (Constant), TUGAS MENDIDIK GURU

Berdasarkan hasil out put uji analisis regresi linear pada tabel model summary diatas maka didapatkan
nilai R sebesar 0,860, dan nilai R square sebesar 0,740. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa nilai
R (nilai korelasi) 0,860>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi pengaruh antara tugas mendidik
dari seorang guru PAK terhadap karakter siswa(Yaumi, 2016). Sedangkan nilai R Square ( besar pengaruh)
yang didapatkan adalah 0,740. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa besar pengaruh antara tugas
mendidik guru Pendidikan Agama Kristen dan karakter siswa adalah 0,740 atau 74,0 %.

Sementara berdasarkan hasil uji korelasi pada out put tabel correlation dan anova diatas, diketahui nilai
sig.sebesar 0,00. Karena nilai sig. 0,00.<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha yang
diterima. Artinya ada pengaruh yang signifikan antara tugas mendidik guru Pendidikan Agama Kristen dan
karakter siswa. Dengan demikian bahwa uji hipotesis dalam penelitian ini menghasilkan Ha.Ha: Ada pengaruh
yang signifikan antara pelaksanaan tugas mendidik guru Pendidikan Agama Kristen terhadap karakter siswa
(Manik & Tanasyah, 2020).

Sedangkan berdasarkan pedoman korelasi untuk memberikan interpretasi maka hasil uji hipotesis
tersebut dikategorikan pada interpretasi yang sangat kuat karena 0,860>0,05 dan menghasilkan besar
pengaruh sebesar 0,740. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tugas mendidik guru pak sangat kuat
terhadap pembentukan karakter siswa. Rumus Uji regresi linear secara manual dapat dihitung dengan
menggunakan rumus: Y=a+bx

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dan besar pengaruh dari
pelaksanaan tugas mendidik guru Pendidikan Agama Kristen terhadap karakter siswa. Dalam penelitian ini
banyak sampel yang diambil adalah 35 responden. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan besar pengaruh dari pelaksanaan tugas mendidik
guru Pendidikan Agama Kristen terhadap karakter siswa. Prosedur yang peneliti lakukan dalam penelitian ini
adalah pada penelitian tahap awal peneliti memberikan angket atau kuesioner yang telah ditentukan dengan

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 4 No 5 Oktober 2022
p-1SSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071


https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i5.

7126 Pengaruh Pelaksanaan Tugas Mendidik Guru Pendidikan Agama Kristen terhadap Karakter Siswa -
Ferofianes Linda Tandjung, Dersy Rejoice Taneo, Nida Yohana Nenomnanu
DOl > https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i5.3625

tujuan untuk mengetahui berbagai jawaban yang akan diisi oleh responden sehingga peneliti mampu untuk
menganalisis masalah yang berkaitan dengan judul penelitian yang diambil.

Hasil dari jawaban yang diberikan oleh respondenlah yang akan dijadikan dasar bagi peneliti untuk
menganalisis apakah ada pengaruh yang signifikan dari pelaksanaan tugas mendidik guru Pendidikan Agama
Kristen terhadap pembentukan karakter siswa.

Setelah uji realibilitas maka peneliti melanjutkannya pada uji normalitas. Dalam uji normalitas residual
data dikatakan normal karena nilai sig 163>0,05. Sedangkan dalam uji analisis homgenitas berdasarkan output
diatas, diketahui nilai sig adalah 0,28 . Karena nilai sig 0,28>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians data
pada sampel dikatakan homogen. Setelah uji analisis homogen maka peneliti melanjutkannya pada uji analisis
linearitas untuk mengetahui hubungan antara tugas mendidik guru PAK dan karakter siswa, sebagai
persyaratan untuk melanjutkan pada tahap uji hipotesis.

Berdasarkan hasil uji linearitas pada out put tabel diatas, diketahui nilai sig.deviation linearity sebesar
0,389. Karena nilai sig. 0,389.>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha yang diterima. Artinya
terdapat hubungan linear antara tugas mendidik guru Pendidikan Agama Kristen dan karakter siswa.

Pada uji analisis yang terakhir yaitu uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui apakah
ada pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan tugas mendidik guru Pendidikan Agama Kristen terhadap
karakter siswa. Berdasarkan hasil uji korelasi pada out put tabel diatas, diketahui nilai sig.sebesar 0,00.
Karena nilai sig. 0,00.<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha yang diterima. Artinya ada
pengaruh yang signifikan antara tugas mendidik guru Pendidikan Agama Kristen dan karakter siswa. Dengan
alasan bahwa nilai R (korelasi) 0,860>0,05 dengan besar pengaruh (R square) 0,740 atau 74,0%. Dengan
demikian bahwa uji hipotesis dalam penelitian ini menghasilkan Ha.

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan tugas mendidik guru Pendidikan Agama Kristen
terhadap karakter siswa. Sedangkan berdasarkan pedoman korelasi untuk memberikan interpretasi maka hasil
uji hipotesis tersebut dikategorikan pada interpretasi yang sangat kuat karena 0,860>0,05 dengan besar
pengaruh 0,740 atau 74,0%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tugas mendidik guru Pendidikan
Agama Kristen sangat kuat terhadap pembentukan karakter siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang lakukan oleh, (Situmorang et al., 2019), mengatakan bahwa guru
Pendidikan Agama Kristen memiliki peran mentransfer pengetahuan dan karakter kepada peserta didik,
sehingga memiliki dampak pada pertumbuhan iman peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulakan bahwa dalam melaksanakan tugas
sebagai guru Pendidikan Agama Kristen dituntut untuk memiliki karakter yang baik. Sebab jadi guru
pendidikan agama Kristen tidaklah mudah, sebab harus menjadi teladan di lingkungan masyarakat,
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Sebab guru pendidikan agama Kristen dalam melaksanakan
tugas sebagai mendidik, perlu mentransfer ilmu pengetahun serta siswa akan mencerminkan perilaku seorang
guru agama sehingga akan di tiru sebagai bagian pertumbuhan rohani. Oleh karena itu, ini berarti bahwa tugas
mendidik perlu untuk diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Kristen sebagai salah satu indikator untuk
menunjang terbentuknya karakter siswa.
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